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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling tinggi derajatnya 

diantara makhluk-makhluk lain ciptaan Allah SWT. Kelebihan manusia dari 

makhluk lain terutama karena kecerdasan dan kemampuan yang dimilikinya 

dengan kesadaran terhadap zat yang Maha Tinggi atau pencipta dirinya dan 

seluruh alam semesta. Akan tetapi semenjak kelahirannya, manusia selalu 

membutuhkan bantuan orang lain, manusia memerlukan bantuan untuk 

makan, minum dan kebutuhan biologis lainnya. Demikian pula setelah tumbuh 

besar, anak belajar berbicara, berjalan, mengenal benda-benda, norma dan 

sebagainya selalu membutuhkan pertolongan orang-orang sekitarnya. Suatu 

hal yang mustahil sebagai makhluk sosial biasa memenuhi segala 

kebutuhannya tanpa ada bantuan orang lain.
1
 

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia berbicara adalah berbahasa, 

melahirkan pendapat (dengan perkataan, tulisan, dan sebagainya).  

Selanjutnya Tarigan menjelaskan berbicara adalah kemampuan untuk 

mengucapkan kata-kata, untuk mengekspresikan, serta menyampaikan pikiran, 

gagasan dan perasaaan. Sedangkan berbicara di depan umum adalah suatu 

variasi atau perluasan percakapan, dimana seorang pembicara menghadapi 
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pendengar dalam jumlah banyak yang bertujuan untuk mempublikasikan 

informasi dalam situasi tatap muka.
2
  

Proses perkuliahan berkaitan erat dengan kemampuan mahasiswa 

berbicara di depan umum diantaranya adanya interaksi antara dosen dengan 

mahasiswa, mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa yang 

lain untuk bertukar pendapat, ide, gagasan dan pengetahuan. Komunikasi 

sangat penting dalam proses pembelajaran yang terjadi dan juga sebagai 

sarana untuk mengembangkan potensi dan pengetahuan mahasiswa dan 

berbicara juga merupakan salah satu dari keterampilan belajar.
3
 Kemampuan 

berbicara juga salah satu pengukur kesuksesan dalam mencari pekerjaan dan 

kemajuan karir dan juga sangat penting untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran dan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Tetapi masih 

sebagian orang yang mengalami ketakutan dalam berbicara khususnya 

kecemasan berbicara dalam proses perkuliahan.
4
 

Atkinson mendefinisikan kecemasan sebagai emosi yang tidak 

menyenangkan yang ditandai dengan istilah-istilah kekhawatiran dan 

kekhawatiran yang kadang-kadang dialami dalam tingkat yang berbeda-beda.
5
 

Sedangkan menurut Hurlock kecemasan adalah situasi efektif yang dirasa 
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tidak menyenangkan yang diikuti oleh sensi fisik yang memperingatkan 

seseorang akan bahaya yang mengancam.
6
 

Rogers menyatakan bahwa kecemasan dapat menyebabkan gangguan 

pada komponen fisik, proses mental dan komponen emosional. Individu yang 

mengalami kecemasan cenderung mengalami gangguan pada komponen fisik 

yang biasanya dirasakan jauh sebelum memulai pembicaraan, seperti detak 

jantung yang semakin cepat, kaki gemetar, gangguan tidur, dan berkeringat. 

Komponen proses mental seperti kekacauan fikiran yang menyebabkan 

adanya kesulitan dalam konsentrasi dan kesulitan dalam mengingat. Gangguan 

emosi yang sering dialami oleh individu adalah ketidakstabilan emosi seperti 

mendadak munculnya perasaan tidak berdaya, munculnya rasa panik dan malu 

setelah pembicaraan berakhir.
7
 

Nevid, Rathus & Greene menegaskan bahwa kecemasan adalah suatu 

keadaan emosional atau keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu 

yang buruk akan segera terjadi. Banyak istilah yang digunakan untuk 

menamai gejala kecemasan berbicara di muka umum seperti demam panggung 

(stage fright), atau kecemasan berbicara (speech anxiety).
8
 

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan berbicara di 

depan umum adalah suatu keadaan tidak nyaman, yang sifatnya tidak menetap 

pada diri mahasiswa, baik ketika membayangkan maupun pada saat berbicara 
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di depan orang banyak. Hal ini akan ditandai dengan reaksi fisik dan 

psikologis yang dialami oleh mahasisw. 

Dalam Al-Qur’an (Q.S al-Imran ayat 175) 

                           

  (ا٧ہ:  ألعمران) 

 

Artinya: Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-

nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 

Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman.
9
 

 

Ayat di atas dapat dijelaskan bahwa pada saat kecemasan melanda, 

setan segera masuk dan menakuti pikiran kita, sehingga diri kita akan selalu 

memiliki rasa cemas yang berlebihan, tetapi kita seharusnya menghilangkan 

rasa kecemasan itu dalam diri, maka setan tidak merasuk dan menakuti pikiran 

kita, sehingga diri kita merasa aman dan lebih baik. 

Ketidakmampuan mengungkapkan keinginan, perasaan, serta 

mengekspresikan apa yang ada dalam diri mahasiswa, menjadi suatu masalah 

baru yang sulit untuk diselesaikan, sehingga mahasiswa memerlukan sebuah 

pengalaman, kemampuan dan keterampilan yang berdampak pada kemampuan 

akademik individu tersebut yaitu strategi dalam mengatasi kecemasan 

berbicara pada proses perkuliahan. 

Strategi merupakan rencana atau cara untuk mencapai tujuan 

mahasiswa. Penggunaan strategi atau cara dapat mempercepat perubahan 

emosional, kognitif, dan perilaku mahasiswa. Suatu strategi atau cara harus 
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fleksibel, memadai, dan pragmatis dalam mengatasi kecemasan berbicara pada 

proses perkuliahan bagi kalangan mahasiswa.
10

 

Beberapa strategi mengatasi kecemasan berbicara pada proses 

perkulihan yaitu: 

a. Percaya kepada diri sendiri karena telah melakukan persiapan. 

b. Bersikap tenang, tidak menunjukkan ketakutan. 

c. Menghirup napas panjang dan dalam tanpa terlihat audiens. 

d. Menatap audiens pada bagian atas matanya, bukan pada matanya 

yang sedang melototkan sinar pandangan. 

e. Membuat persiapan matang sebelum tampil berbicara pada proses 

perkuliahan.
11

 

 

Bimbingan dan konseling adalah suatu upaya bantuan yang diberikan 

oleh seorang (konselor) kepada orang lain yang bermasalah baik masalah 

psikologis, sosial, dan diantaranya masalah kecemasan. Dengan harapan dapat 

memecahkan masalahnya, memahami dirinya, mengarahkan dirinya sesuai 

dengan kemampuan dan potensinya sehingga mencapai penyesuaian diri 

dengan lingkungan. Secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan pelayanan 

bimbingan dan konseling adalah berupaya membantu mahasiswa menemukan 

pribadinya, dalam hal mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya, serta 

menerima dirinya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan 

diri lebih lanjut. Mengurangi kecemasan berbicara dalam proses perkuliahan 

pada mahasiswa merupakan bidang bimbingan belajar karena bidang 
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bimbingan belajar berkaitan dalam membantu mahasiswa mengatasi kesulitan-

kesulitan belajar sehingga mahasiswa memiliki prestasi belajar yang baik.
12

 

Konseling adalah mengatasi berbagai masalah yang diantaranya 

masalah cemas dalam berbicara pada proses perkuliahan, untuk mengatasinya 

dapat dilakukan dengan jenis layanan yaitu, layanan bimbingan kelompok dan 

layanan konseling kelompok yang merupakan bantuan yang diberikan kepada 

individu melalui kegiatan kelompok untuk membahas berbagai hal yang 

berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah-masalah individu yang 

menjadi peserta layanan.
13

 

Mahasiswa merasa cemas untuk berbicara pada proses perkuliahan dan 

mahasiswa mencoba memengaruhi pikiran untuk dapat berbicara dengan baik, 

seperti meyakinkan diri dengan berpikir positif bahwa mahasiswa bisa 

berbicara dalam proses perkuliahan dengan baik dan berpikir tidak ada orang 

yang akan menyalahkannya.
14

 

Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi BP 2015 adalah sebanyak 145 orang, data tersebut diperoleh dari 

pihak Akademik Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi pada tanggal 15 

Maret 2017 mahasiswa BKI yang terdiri dari empat kelas. Mahasiswa BKI 

kelas A berjumlah 39 orang, mahasiswa BKI kelas B berjumlah 33 orang, 
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mahasiswa BKI kelas C berjumlah 35 orang, dan mahasiswa BKI kelas D 

berjumlah 38 orang.
15

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 3 April 2017 

terhadap mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi kelas A, terdapat 39 orang mahasiswa yang mengikuti proses 

perkuliahan, dari 39 hanya  6 orang mahasiswa yang terlihat aktif berbicara 

dalam menyampaikan argumennya. Pada saat berbicara mahasiswa yang aktif 

tampak berani, percaya diri, dan mampu menyampaikan argumentasi mereka 

dengan baik, mahasiswa tersebut saling berargumen dalam proses 

pembelajaran, dan yang lainnya hanya diam saja tidak berkomentar apapun. 

Hari selanjutnya, penulis melihat kembali mahasiswa yang aktif berbicara 

dalam proses perkuliahan berjumlah 10 orang mahasiswa. Dari hasil 

pengamatan, terlihat bahwa sepuluh mahasiswa yang aktif berbicara penulis 

melihat mereka tidak cemas dan gugup saat berbicara di kelas. Hal ini 

dikuatkan oleh hasil wawancara kepada seorang mahasiswa yang bernama 

Saskia (nama samaran) yang mengatakan bahwa: 

“Ketika saya presentasi makalah di kelas saya juga tidak merasa cemas 

dan gugup kak, justru saya ingin menunjukkan bahwa saya mampu dan 

bisa menguasai materi kak, agar saya mendapatkan nilai yang 

bagus”.
16

 

 

Hasil wawancara dengan  mahasiswa Azizah (nama samaran), juga 

mengatakan bahwa. 
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“Saya juga merasa cemas berbicara di depan kelas, bahkan jantung 

saya berdetak kencang, apabila nama saya dipanggil, bahkan saya 

telah menguasai materi untuk diskusi akan tetapi apabila teman-teman 

bertanya saya tidak tau untuk menjawabnya kak dan saya takut nanti 

saya salah jawab tidak sesuai dengan topik yang dibahas, nanti saya 

malah ditertawakan teman-teman, maka dari itu saya memilih diam 

dan tidak menjawab pertanyaannya”
17

 

 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa mahasiswa cemas dan 

gugup ketika berbicara pada proses perkuliahan dalam mempresentasikan 

tugas, namun mereka berusaha untuk mengatasi kecemasan dengan 

memahami materi yang akan disampaikan di depan kelas.  

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

dalam Mengatasi Kecemasan Berbicara Pada Proses Perkuliah di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Imam 

Bonjol Padang” 

B. Rumusan Dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas yang menjadi 

pokok permasalahan penelitian ini adalah“Bagaimana Strategi Mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kecemasan Berbicara Pada 

Proses Perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang” ? 
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2. Batasan Masalah 

a. Strategi mahasiswa dalam mengatasi kecemasan berbicara pada proses 

perkuliahan dengan membuat perencanaan yang matang. 

b. Strategi mahasiswa dalam mengatasi kecemasan berbicara pada proses 

perkuliahan dengan penguasaan materi, penguasaan audiens dan 

penguasaan bahasa. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi mahasiswa dalam mengatasi 

kecemasan berbicara pada proses perkuliahan dengan perencanaan 

yang matang. 

b. Untuk mengetahui strategi mahasiswa dalam mengatasi kecemasan 

berbicara pada proses perkuliahan dengan penguasaan materi, 

penguasaan audiens dan penguasaan bahasa. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Untuk menambah wawasan penulis tentang kecemasan mahasiswa 

berbicara pada proses perkuliahan. 

b. Untuk memberikan pemahaman bagaimana strategi mahasiswa dalam 

mengatasi kecemasanberbicara pada proses perkuliahan. 

c. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian ilmiah 

di samping ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. 
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d. Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana sosial pada  

Bimbingan Konseling Islam di lingkungan Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol 

D. Penjelasan Judul 

Peneliti perlu menjelaskan istilah-istilah yang berhubungan dengan 

judul penelitian ini, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, yaitu: 

Berbicara di depan umum adalah suatu perluasan dari percakapan biasa 

yang melibatkan dua individu atau lebih, dalam situasi tersebut, ada orang 

yang berbicara (speaker) dan yang lain mendengarkan (listener) dan biasanya 

bertemu muka.
18

 Berbicara di depan umum dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berbicara mahasiswa dalam berdiskusi ketika mempresentasikan 

hasil makalah atau tugas mata kuliah yang diberikan dosen pembimbing di 

depan kelas. 

Kecemasan adalah situasi efektif yang dirasa tidak menyenangkan 

diikuti oleh sensi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang 

mengancam.
19

 Suatu kondisi adanya tekanan fisik dan psikis akibat adanya 

tuntutan dalam diri dan lingkungan. Pernyataan tersebut berarti bahwa 

seseorang dapat dikatakan mengalami kecemasan, ketika individu mengalami 

suatu kondisi adanya tekanan dalam diri akibat tuntutan-tuntutan yang berasal 

dari dalam diri dan lingkungannya. 

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah, bagaimana strategi 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dalam mengatasi kecemasan berbicara 
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pada proses perkuliahan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar lebih jelas dan terarahnya penulisan, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I berisikan pendahuluan, dengan memuat latar belakang masalah, 

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan 

judul penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II berisikan tinjauan pustaka mengenai Berbicara pada prose 

perkuliahan (pengertian berbicara, keterampilan berbicara), kecemasan 

berbicara pada proses perkuliahan (pengertian kecemasan, Aspek-aspek 

kecemasan, ciri-ciri kecemasan, faktor-faktor mempengaruhi kecemasan, 

gejala-gejala kecemasan, strategi mengatasi kecemasan berbicara pada proses 

perkuliahan), Bimbingan Konseling Islam (pengertian bimbingan konseling 

islam, tujuan bimbingan konseling islam, fungsi bimbingan konseling islam, 

jenis layanan bimbingan konseling islam). 

BAB III berisikan tentang metodelogi yang digunakan dalam 

penelitian mencakup tentang metode penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengambilan data, teknik pengolahan data serta analisis data. 

BAB IV berisikan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan di lapangan, diantaranya Strategi Mahasiswa BKI dalam Mengatasi 

Kecemasan Berbicara pada Proses Perkuliahan dengan Membuat Perencanaan 

yang Matang, Strategi Mahasiswa BKI dalam Mengatasi Kecemasan 
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Berbicara pada Proses Perkuliahan Dengan Penguasaan Materi, Audien dan 

Bahasa. 

BAB V penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan saran-

saran. Terakhir daftar pustaka. 


